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ABSTRAK 

GHEDZA NATAVA BLESYNKY EXZINK, Rancang Bangun Sistem My-

Vendor Dalam Proses Pengadaan Barang Kebutuhan Kapal Berdasarkan Spesifikasi 

Dan Harga Pada Pt. Serasi Shipping Indonesia, Dibimbing oleh Ibu Rizqi Aini R 

dan Bapak Edi Kurniawan. 

PT Serasi Shipping Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

transportasi dan keagenan kapal. Berdasarkan hasil observasi selama menjalani 

praktek darat di perusahaan terkait, peneliti menemukan beberapa kendala dalam 

operasional kapalnya yaitu faktor cuaca yang berdampak pada kerusakan mesin dan 

susahnya akses mendapatkan sparepart dengan cepat. Hal itu dapat menyebabkan 

kurangnya efektivitas dan ketepatan dalam proses pengadaan barang pada kapal. 

Permasalahan teknis yang terjadi yaitu dalam proses pengadaan barang, proses 

pencatatan masih manual. Disamping itu, vendor-vendor yang ikut serta belum 

sesuai SOP perusahaan sehingga seringkali terjadi kecurangan harga dan barang 

yang dating sering kali tidak sesuai spesifikasi. Dengan berdasarkan pada 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah inovasi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan adanya My vendor. Penelitian ini dikembangkan 

dengan metode Sofware Development Life Cycle (SDLC). Hasil rancang bangun 

aplikasi ditujukan untuk 3 pihak utama pengguna yaitu PT Serasi Shipping 

Indonesia, PT Teknik Samudra Indonesia, dan PT Thufail Segara Tama. Hasil dari 

penelitian ini berupa rancang bangun aplikasi yang sudah terintegrasi dalam proses 

pengadaan barang kebutuhan kapal. Proses rancang bangun dengan 6 tahapan yaitu 

perencanaan, pengembangan, desain system, implementasi, pengujian dan 

perawatan aplikasi. Peneliti melakukan 2 kali pengujian yaitu menggunakan User 

Acceptance Testing (UAT) dan didapatkan hasil fungsi kebenaran program dan 

keluaran sebesar 100%. Disamping itu berdasarkan hasil fungsi kegunaan  

didapatkan hasil persentase kelayakan akumulasi presentase sebesar 95 persen. Hal 

ini berarti hasil rancangan My-Vendor ini sudah layak untuk digunakan.  Dengan 

adanya sistem digitalisasi yang diusulkan ini diharapkan dapat menjadi jembatan 

penyelesaiaan masalah dengan didasarkan pada uji coba yang tepat. Disamping itu, 

peneliti berharap aplikasi yang diusulkan ini tidak hanya untuk satu perusahaan saja 

tetapi nantinya akan dikembangkan lebih luas kepada perusahaan-perusahaan 

lainya dan menjadi peluang bisnis yang lebih bermanfaat dan efisien.  

 

Kata kunci : Efisien_Integrasi_My-Vendor_Pengadaan 
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ABSTRACT 

GHEDZA NATAVA BLESYNKY EXZINK, Design and Build a My-Vendor System 

in the Process of Procuring Ship Supplies Based on Specifications and Prices at Pt. 

Serasi Shipping Indonesia, Guided by Mrs. Rizqi Aini R and Mr. Edi Kurniawan. 

PT Serasi Shipping Indonesia is a company operating in the field of 

transportation and ship agency. Based on the results of observations during land-

based practice in related research, researchers found several obstacles that could 

cause low effectiveness and gaps in the process of procuring goods on ships. Some 

of the problems that occur are that in the procurement process goods often have to 

arrive so that it has less impact on time effectiveness. Apart from that, the 

participating vendors do not comply with the company's SOP, so price conditions 

often occur. Based on these problems, an innovation is needed to overcome these 

problems with the existence of My Vendor. This research was developed using the 

Software Development Life Cycle (SDLC) method. The results of the application 

design are intended for 3 main user parties, namely PT Serasi Shipping Indonesia, 

PT Teknik Samudra Indonesia, and PT Thufail Segara Tama. The results of this 

research are in the form of an application design that has been integrated into the 

procurement process for necessary goods. The design and build process has 6 

stages, namely planning, development, system design, implementation, testing and 

application maintenance. The researcher carried out 2 tests, namely using User 

Acceptance Testing (UAT) and obtained program correctness function results and 

output of 100%. Apart from that, based on the results of the usability function, the 

percentage of feasibility for the accumulated presentation was 95 percent. This 

means that the design that has been created is suitable for use.  With the proposed 

digitalization system, it is hoped that it can become a bridge to solving problems 

based on appropriate trials. Apart from that, researchers hope that the proposed 

application will not only be for one company but will later be developed more 

widely for other companies and become a more useful and efficient business 

opportunity.  

 

Keywords: Efficient_Integration_My_Vendor_Procurement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri lebih dari 17.000 pulau 

dengan luas 5.180.083 km  persegi serta memiliki kekayaan alam yang 

melimpah. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam hingga 150 Triliun Rupiah 

dengan rincian terdiri dari hasil laut, pertanian, tambang, perkebunan dan 

peternakan (Daturatte, Yamin Jinca and Wunas, 2010). 

 

Grafik 1 : Rincian hasil ekspor SDA Indonesia 

Sumber : Penulis 

 

Berdasarkan grafik 1 dapat diambil kesimpulan bahwa Indonesia merupakan 

negara yang kaya akan hasil alam. Sisi pertanian menyumbang persentase 

sebesar 35.7 triliun, Perikanan 60 triliun, pertambangan 36 triliun dan furniture 

industry sebesar 45 triliun. Hal ini tentunya dibutuhkan armada transportasi yang 
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memadai  dan saling terintegrasi antar moda agar efektivitas distribusi 

pengangkutan dapat terwujud lebih optimal. Salah satu moda transportasi yang 

sering kali digunakan adalah transportasi laut. Dalam beberapa tahun terakhir 

pengguna transportasi laut mengalami peningkatan dan dibuktikan dengan grafik 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peranan transportasi sangat penting dan menjadi kebutuhan pokok bagi  

 

                                       Gambar 1. 1. Capaian penguna transportasi 

                                                      Sumber : Logistic News 

 

Berdasarkan pada gambar 1 dijelaskan bahwa angkutan barang dominan 

terjadi pada transportasi laut dan selalu mengalami kenaikan dengan nilai 

sebesar 27,84 juta ton barang yang diangkut. Transportasi laut juga berperan 

sebagai sarana penunjang dalam usaha pembangunan dan pengembangan 

ekonomi suatu negara. Faktor kelayakan dan kelaiklautan kapal perlu menjadi 

perhatian dan penentu keselamatan operasional kapal. Kelaiklautan kapal adalah 

keadaan kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal, pencegahan 

pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, 

kesejahteraan awak kapal, dan kesehatan penumpang status hukum kapal, 
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manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal dan manajemen 

keamanan (UU no 17 Tentang Pelayaran).  Faktor kelaiklautan ini perlu menjadi 

perhatian salah satunya pada pemeliharaan dan perlengakapanya sebagai bentuk 

tindak lanjut dalam implementasi peningkatan keselamatan kapal (Retno Gunarti 

and Sugiharto, 2019).  

Dalam melakukan kegiatan perdagangan domestik dan internasional, 

transportasi laut memerlukan jasa keagenan kapal yang ditunjuk dan ditugaskan 

untuk melayani kapal selama berada di pelabuhan. Hal demikian tentunya akan 

membantu dalam percepatan proses pengurusan administrasi pada kapal dengan 

hadirnya kegiatan usaha keagenan ini. Berdasarkan PP No.20 tahun 2010 tentang 

angkutan di perairan pasal 90 menyatakan bahwa kegiatan usaha keagenan kapal 

merupakan kegiatan mengurus kepentingan kapal perusahaan angkutan laut 

asing atau kapal perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia, 

salah satunya adalah PT Serasi Shipping Indonesia.  

PT Serasi Shipping Indonesia merupakan perusahaan pelayaran yang 

bergerak dibidang keagenan kapal. Perusahaan ini berlokasi di Gedung 

Samudera Kirana Jakarta Utara dan didirikan pada tahun 2014. Ditahun ini 

perusahaan ini memiliki cabang perusahaan di beberapa daerah di Indonesia 

seperti Merak, Batam, Banjarmasin, Samarinda, Semarang, Lampung, dan 

Surabaya. Disamping itu, Perusahaan ini juga bergerak dalam bidang 

pengangkutan muatan dengan 9 armada kapal yang dimilikinya. Dalam beberapa 

tahun terakhir perusahaan Serasi Shipping Indonesia sering kali mendapat 

kepercayaan dalam menangani angkutan dalam negeri maupun luar negeri. 

Berdasarkan hasil studi lapangan yang sudah dilakukan dilapangan, terlepas dari 
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kehandalan perusahan Serasi Shipping Indonesia dalam menangani muatan dan 

agensinya, didapatkan beberapa kendala-kendala yang menjadi penghambat 

dalam kelancarannya. Dalam operasionalnya, ketika kapal-kapal tersebut terjadi 

kendala dan kerusakan pada mesin ataupun perlengkapan lain akibat factor cuaca 

atau waktu operasional seringkali kesusahan dalam proses mencari sparepart 

yang sesuai. Hal itu tentunya akan mengambat kelancaran pelayaran angkutan 

dan menambah waktu sehingga menjadikan kendala yang harus segera 

ditindaklanjuti. Selain itu, dalam proses pengadaan barang yang sudah ada 

sekarang pada kapal-kapalnya terjadi beberapa kendala yang kurang 

menguntungkan bagi perusahaan. Kendala yang dihadapi dari proses pengadaan 

ini adalah ketika melakukan proses pengadaan barang dan jasa logistik proses 

pencatatan vendor masih dilakukan secara manual sehingga waktu 

operasionalnya menjadi lebih lama. Disamping itu para Perusahaan yang 

ditunjuk sebagai vendor-vendor yang ikut serta dalam proses pengadaan rata-

rata belum sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Hal ini disebabkan dengan adanya tindak kecurangan juga 

sering terjadi antara vendor dengan karyawan perusahaan terkhusus dalam hal 

melakukan transaksi keuangan. Disamping itu, pada saat proses pengadaan ini 

seringkali belum tepat pada spesifikasi keperluan yang dimaksud dan harga yang 

ditawarkan harus bertanya satu-satu pada masing-masing vendornya. Dengan 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan wadah sebuah sistem aplikasi untuk 

memudahkan proses pengadaan barang pada PT. Serasi Shipping Indonesia. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Afifah and Setyantoro, 2021) 

terkait Rancangan Sistem Pemilihan dan Penetapan Harga dalam Proses 
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Pengadaan Barang dan Jasa Logistik Berbasis Web. Hasil penelitian ini berupa 

sistem dalam pemilihan dan penetapan harga. Diawali dari analisis sistem yang 

berjalan yaitu dengan analisis bisnis proses dalam pengadaan barang kemudian 

dilanjutkan dengan prosedur sistem yang diusulkan berupa tata cara 

penggunaanya dan dilanjutkan dengan konfigurasi pada hadware dan sofware 

yang dibutuhkan. Dalam pembangunan sistemnya menggunakan bahasa 

pemrograman PHP sedangkan penyimpanan data menggunakan Oracle sebagai 

database server yang memudahkan dalam pencarian data. Proses terakhirnya 

yaitu analisis hasil uji aplikasinya. 

Selanjutnya pada penelitian yang kedua dilakukan oleh (Khowais and 

Alamsyah, 2022) terkait Pengadaan Barang yang dikemas berupa aplikasi. 

Tampilan login muncul pada awal mulai membuka aplikasi, pada proses ini 

masukan username dan password kemudian pada tampilan halaman utama 

pegawai terdapat menu permintaan digunakan meng-input data permintaan 

barang. Tampilan halaman utama validator terdapat menu validasi permintaan 

digunakan menyetujui permintaan barang yang telah diinput oleh pegawai. 

Tampilan halaman utama petugas gudang terdapat menu cek permintaan yang 

digunakan untuk melihat permintaan barang yang diinput oleh pegawai 

kemudian melakukan pengecekan ketersediaan stok barang kemudian terdapat 

menu penerimaan barang yang digunakan untuk melakukan penyerahan barang 

yang telah diminta oleh pengguna, dan terdapat menu manajemen barang yang 

digunakan untuk menginput ketersediaan barang.  

Selain sistem pemilihan dan penetapan harga pada suatu pengadaan barang 

dan jasa, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suraraksa, 2020) 
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menunjukkan bahwa FCA (Free Carrier), juga ditemukannya beberapa masalah 

yang dominan terjadi disebabkan oleh biaya yang mana dampaknya berujung 

pada kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Didalam 

penelitian tersebut metode yang digunakan Analytical Hierarchy Proses, sebuah 

perjanjian perdagangan international yang digunakan Perusahaan untuk 

melakukan negoisasi dan membuat kesepakatan antara penjual dan pembeli 

(Maspuroh, Dewi and Putri, 2022).  

Berdasarkan hasil analisis observasi dan wawancara atas permasalahan 

terkait pengadaan barang di kapal dan penelitian-penelitian terdahulu, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan tujuan mampu menghasilkan suatu sistem 

yang dapat mengolah data vendor dan menghasilkan informasi yang akurat 

untuk menentukan vendor yang tepat, harga terjangkau dan spesifikasi sesuai 

dengan kebutuhan dalam proses pengadaan barang. Sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian karya ilmu terapan ini guna menjadi alternatif 

penyelesaian permasalahan-permasalahan yang terjadi di lapangan dalam 

operasional dengan dengan judul karya yaitu: “Rancang Bangun Sistem My-

Vendor Dalam Proses Pengadaan Barang Kebutuhan Kapal Berdasarkan 

Spesifikasi Dan Harga Pada PT. Serasi Shipping Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk dapat menganalisis dan memecahkan masalah suatu perusahaan yang 

diangkat, dalam Skripsi ini penulis merumuskan masalah adalah Bagaimana 

sistem pemilihan dan penetapan harga untuk menentukan vendor berdasarkan 

spesifikasi dalam proses pengadaan barang dan jasa ? 
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C. Batasan Masalah 

 

Dari judul Skripsi ini akan ditemukan permasalahan yang mungkin dapat 

diangkat dan dibahas, namun perlu dilakukan pembatasan masalah yang akan 

menjadi topik pembahasan agar materi tidak meluas dalam pembahasan, 

masalah-masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup wilayah Penelitian  

Batasan masalah dalam lingkup wilayahnya dilakukan untuk PT. Serasi 

Shipping Indonesia dengan menggunakan perbandingan spesifikasi dan harga 

antara dua vendor, yaitu PT. Teknik Samudra Indonesia dan PT. Thufail 

Segara Tama. Penelitian ini tidak membahas mengenai pembayaran dan 

sebagai sumber database internal aplikasi menggunakan software yang sudah 

dirancang khusus.  

2. Ruang Lingkup Materi  

Fokus penelitian pada perancangan sistem yang dibangun meliputi 

pemilihan sepesifikasi barang dan penetapan harga pada proses pengadaan 

barang, penggunaan sistem pemilihan spesifikasi barang dan penetapan harga 

dipilih berdasarkan barang yang diinginkan Nakhoda (Master). 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari Skripsi penelitian ini adalah Untuk 

merancang sistem pemilihan dan penetapan harga untuk menentukan vendor 

berdasarkan spesifikasi dalam pengadaan barang dan jasa. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk perusahaan keagenan kapal agar 

dapat lebih memahami dan mempersiapkan dalam mendistribusikan barang pada 
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kapal yang berpengaruh pada kelaikan laut kapal dan dampak yang ditimbulkan 

terhadap sisi perusahaan keagenan dan kapal itu sendiri. Adapun manfaat 

lainnya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Untuk menambah informasi dan pengetahuan dalam dunia pendidikan dan 

untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan penulis mengenai 

pentingnya pemilihan vendor dan penetapan harga dalam pengadaan 

barang terhadap kelancaran pengadaan barang di PT. Serasi Shipping 

Indonesia. 

b. Memberikan masukan kepada perusahaan keagenan pelayaran dan pihak 

kapal untuk lebih bijak dalam memilih vendor dan penetapan harga dalam 

pengadaan barang kapal. 

c. Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam ilmu kelautan khususnya 

dalam bidang pengadaan barang untuk kapal. 

d. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak lain dalam bidang 

pengadaan barang untuk kapal. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Penelitian ini dapat saran dan masukan PT. Serasi Shipping Indonesia 

untuk dilakukan implementasi dan diterapkannya My-Vendor dalam 

operasional pengadaan barang dan jasanya, sehingga permasalahan-

permasalahan penghambat dapat berkurang dan terselesaikan dengan 

hadirnya My-Vendor.   
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b. Meningkatkan kesadaran bagi seluruh karyawan dan staf di keagenan 

pengadaan barang kapal dan tentunya perusahaan keagenan pelayaran 

dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini secara efisien di dunia kerja. 

c. Bagi seluruh taruna-taruni serta civitas akademika Politeknik Pelayaran 

Surabaya dapat menambah ilmu wawasan dan informasi dari penelitian 

ini, serta sebagai tambahan referensi di perpustakaan Politeknik Pelayaran 

Surabaya. 

d. Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pelaut pada umumnya dan 

dunia lembaga pendidikan pelaut lainnya untuk menjadi bahan literatur 

dan informasi yang lebih bermanfaat dalam industry pelayaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

1. Pada penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian yang terkait disajikan 

penjelasan pada tabel berikut:  

Tabel 2. 1. Review Penelitian 1 

Sumber : (Afifah and Setyantoro, 2021) 

                   

   

   

 

Judul 

Penelitian 

 Rancangan Sistem Pemilihan dan Penetapan Harga dalam Proses 

Pengadaan Barang dan Jasa Logistik Berbasis Web  

Pengarang Vivi Afifah dan Dwipo Setyantoro 

Tahun 2021 

Metode 

Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan yaitu Sofware Development Life Cycle 

(SDLC). Metode ini merupakan metode yang dikembangkan oleh tim untuk 

mendesain serta membangun perangkat lunak berkualitas tinggi untuk 

sistem seleksi pemilihan dan penetapan harga untuk menentukan vendor 

dalam proses pengadaan barang dan jasa.  

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian ini berupa sistem dalam pemilihan dan penetapan harga. 

Diawali dari analisis sistem yang berjalan yaitu dengan analisis bisnis 

proses dalam pengadaan barang kemudian dilanjutkan dengan prosedur 

sistem yang diusulkan berupa tata cara penggunaanya dan dilanjutkan 

dengan konfigurasi pada hadware dan sofware yang dibutuhkan dan yang 

terakhir adalah analisis dalam perancangan sistem yang diusulkan dan 

dalam penelitian ini tentunya masih perlu dilakukan pengembangan lebih 

lanjut untuk menyempurnakan dalam keberhasilan tujuan dari penelitian.  

Kesimpulan  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, hasil penelitian ini 

menghasilkan sistem seleksi pemilihan dan penetapan harga untuk 

menentukan vendor dalam proses pengadaan barang dan jasa logistik 

berbasis web. Sistem yang disajikan meliputi proses registrasi vendor, 

mengolah data administrasi vendor, menyeleksi administrasi vendor, 

penetapan harga dan menentukan vendor. Dalam pembangunan sistemnya 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dalam operasionalnya 

memudahkan user atau pengguna untuk mengakses sistem, sedangkan 

penyimpanan data menggunakan Oracle sebagai database server yang 

memudahkan dalam pencarian data. Dari kedua sofware tersebut, maka 

sistem dapat berjalan dalam melakukan proses pengadaan barang dan jasa 

logistik berbasis web.  
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2. Penelitiian selanjutnya pernah dilakukan terkait dengan pengembangan 

aplikasi pada proses pengadaan, penjelasan lebih lanjut disajikan dalam 

table berikut:  

 

 

 

    

                       

Tabel 2. 2 Review Penelitian 2 

     Sumber : (Khowais and Alamsyah, 2022) 

 

  Berdasarkan hasil review dan analisis penulis pada tabel 2.1 tekait 

Rancangan Sistem Pemilihan dan Penetapan Harga dalam Proses Pengadaan 

Barang dan Jasa Logistik Berbasis Web, dalam hal ini penulis menggunakan 

hasil penelitian ini untuk dilakukannya pengembangan-pengembangan lebih 

lanjut. Sehingga diharapkan didapatkan hasil luaran (output) yang bisa 

dimanfaatkan dan diimplementasikan pada PT. Shipping sesuai dengan fungsi 

Judul 

Penelitian 

Perancangan Sistem Aplikasi Pengadaan Barang pada Balai Besar 

Kimia dan Kemasan 

Pengarang Siti Jamiul Khowais dan Nur Alamsyah 

Tahun 2022 

Metode 

Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan yaitu Sofware Development Life 

Cycle (SDLC). Metode ini merupakan metode yang dikembangkan 

oleh tim untuk mendesain serta membangun perangkat lunak 

berkualitas tinggi untuk sistem aplikasi yang diusulkan dengan 

dilakukan beberapa pengembangan 

Hasil 

Penelitian 

Output dari penelitian ini adalah berupa aplikasi. Tampilan login 

muncul pada awal mulai membuka aplikasi, pada proses ini masukan 

username dan password kemudian pada tampilan halaman utama 

pegawai terdapat menu permintaan digunakan meng-input data 

permintaan barang. Tampilan halaman utama validator terdapat menu 

validasi permintaan digunakan menyetujui permintaan barang yang 

telah diinput oleh pegawai. Tampilan halaman utama petugas gudang 

terdapat menu cek permintaan yang digunakan untuk melihat 

permintaan barang yang diinput oleh pegawai kemudian melakukan 

pengecekan ketersediaan stok barang kemudian terdapat menu 

penerimaan barang yang digunakan untuk melakukan penyerahan 

barang yang telah diminta oleh pengguna, dan terdapat menu 

manajemen barang yang digunakan untuk menginput ketersediaan 

barang. 

Kesimpulan  Dengan dibuatnya aplikasi pengadaan barang pada Balai Besar Kimia 

dan Kemasan, diharapkan kegiatan yang berhubungan dengan 

permintaan barang, persediaan barang dan pengelolaan laporan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Pada aplikasi ini, pegawai dapat 

melakukan permintaan barang dengan mudah dan petugas gudang 

melakukan penginputan data-data persediaan barang dan pengelolaan 

laporan barang dengan cepat dan akurat serta dapat di-update dengan 

mudah. 
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yang diinginkan. Pada review yang sudah dilakukan, terdapat  perbedaan 

dengan peneliatian yang akan diusulkan. Beberapa perbedaanya yaitu: 

  Tabel 2. 3 Perbandingan penelitian Terdahulu dan My-Vendor 

    Sumber : penulis 2024 

 

 

B. Landasan Teori  

Pada tahap kerangka landasan teori ini membahas tentang teori-teori terkait 

desain dan pengembangan sistem rancang bangun pengadaan barang yang tepat 

dan sesuai. Penjelasan-penjelasan dalam bab landasan teori ini diperoleh sebagai 

referensi studi kepustakaan dan bertujuan untuk memahami terkait penelitian-

penelitian dan dasar-dasar teori yang sudah ada sebelumnya. Pada intinya, bab 

ini menjelaskan tentang teori dan konsep yang bisa digunakan untuk dasar 

My-Vendor Penelitian Terdahulu Judul 

Rancangan aplikasi yang 

dibangun ini ditujukan untuk 

pengadaan barang dan jasa pada 

kapal pada PT. Serasi Shipping 

Indonesia.  

Rancangan aplikasi yang 

dibangun untuk pengadaan 

barang dan jasa pada Balai 

Besar Kimia dan Kemasan.  

Perancangan Aplikasi 

Pengadaan Barang Pada 

Balai Besar Kimia dan 

Kemasan 

(Khowais and Alamsyah, 

2022) 
My-Vendor disusun dengan 

menggunakan metode SDLC 

(Sofware Development Life 

Cycle) dengan sistem pengujian 

berbasis white box testing 

sehingga akurasi data lebih 

optimal.  

Dua Penelitian sebelumnya 

disusun dengan menggunakan 

metode penelitian jenis SDLC 

(Sofware Development Life 

Cycle) dengan sistem pengujian 

whitebox testing  

Rancangan Sistem Pemilihan 

dan Penetapan Harga dalam 

Proses Pengadaan Barang 

dan Jasa Logistik berbasis 

Web 

(Afifah and Setyantoro, 

2021) 

Pada My-Vendor ditujukan 

untuk perincian jenis barangnya 

dan spesifikasi harga yang akan 

dilakukan pengadaan.  

Tujuan penelitian pada dua 

penelitian sebelumnya berfokus 

pada penetapan harga 

barangnya dan alur proses 

barangnya dijelasakan 

 

Pada aplikasi My-Vendor 

rincian harga dan spesifikasi 

barang sudah dimunculkan 

sehingga pihak kapal akan 

merasa dimudahkan dan sesuai 

dengan permintaan yang akan 

dibutuhkan oleh pihak kapal.  

Pada Penelitian sebelumnya 

hanya berfokus pada 

permintaan barang dan 

perekapan saja pada Balai 

Kimia dan Kemasan yang 

berbentuk aplikasi yang sudah 

didesain sedemikian rupa 

sehingga dapat beroperasi 

dengan maksimal dan 

berfungsi. 
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pengembangan dan pemecahan permasalahan-permasalahan dalam proses 

pengadaan di kapal perusahaan keagenan. Beberapa teori pendukung untuk 

menjelaskan tugas akhir ini adalah rancang bangun sistem informasi, Vendor, 

PHP, Aplikasi, Efisiensi harga dan operasional, Pelayanan, My-vendor. 

1. Rancang Bangun Sistem Informasi  

Pengertian dari Rancang Bangun (Desain) adalah tahap dari setelah 

analisis dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari 

kebutuhan-kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu 

sistem dibentuk yang dapat brupa penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke 

dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut 

mengonfigurasi dan komponen-komponen perangkat lunak dari suatu sistem 

(Khowais and Alamsyah, 2022). Sedangkan Sistem merupakan sekolompok 

unsur yang erat berhubungan satu dengan lainya, yang berfungsi Bersama 

untuk mencapai tujuan tertentu (Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan 

Publik, n.d.). 

2. Website 

Menurut Yuhefizar (2013:2), website adalah kumpulan semua halaman 

web yang fungsinya untuk menampilkan berbagai informasi dalam bentuk 

tulisan, gambar, dan suara dari sebuah domain yang terbentuk dalam suatu 

rangkaian yang saling terkait. Suatu halaman web yang sudah terhubung 

dengan suatu halaman web lain bisanya disebut dengan hyperlink, sedangkan 

teks yang terhubung oleh teks lain disebut sebagai hypertext (Prayitno and 

Safitri, 2015). 
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Sedangkan menurut (Prasetya, Budiawan and Suryatiningsih, 2019) 

website merupakan Kumpulan berbagai halaman media informasi dalam 

suatu domain yang dapat diakss oleh siapapun menggunakan jaringan 

internet. Website menjadi penting karena sebagai aspek penghubung utama 

dalam menyambungkan akses antar unit.  

3. Internet  

Internet merupakan sebuah alat yang berbentuk jaringan dengan sistem 

komunikasi global yang menghubungkan seluruh jaringan komputer di dunia 

sehingga segala informasi mudah untuk didapatkan (Wibawanto, 2018). 

Peran serta internet berdampak besar dalam kemajuan zaman khususnya 

dalam bisnis industri pelayaran. Internet merupakan salah satu bentuk 

kecanggihan yang harus diterapkan. Internet merupakan jaringan komputer 

yang saling terhubung keseluruh dunia tanpa mengenal batas territorial, 

hukum dan budaya (Khowais and Alamsyah, 2022). 

4. Kapal 

Menurut UU RI No. 21 tahun 1992 mengenai definisi kapal, kapal adalah 

jenis kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, serta digerakkan oleh 

tenaga mekanik, menggunakan tenaga angin atau ditunda, Kapal termasuk 

jenis kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-

pindah. Jenis kapal tentunya mempengaruhi pada barang pengadaan yang 

akan digunakan. Beberapa jenis kapal diantaranya yaitu: 
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a. Kapal Roro 

Kapal Roro merupakan singkatan dari Roll-on and Roll-off. Umumnya, 

jenis kapal ini berfungsi sebagai kapal khusus pengangkut mobil dan 

mengangkut kargo besar. Seperti: trailer, truk, dan lain sebagainya. Kapal 

ini mempunyai desain built-in yang relatif landai, untuk mempermudah 

proses penurunan barang kargo di pelabuhan dengan badan kapal yang 

cukup besar. Kondisi fisik ini tidak terlepas dari fungsinya sebagai kapal 

pengangkut kendaraan kargo. Kapal ini sering kali difungsikan sebagai 

armada penumpang yang melayani penyeberangan untuk kawasan dekat. 

(Khowais and Alamsyah, 2022). 

b. Kapal Tanker 

Kapal tanker merupakan kapal yang dirancang khusus untuk membawa 

angkutan cairan atau BBM (Bahan Bakar Mesin) dengan jumlah yang 

besar. Umumnya, jenis utama kapal pengangkut BBM (Bahan Bakar 

Mesin) ini terdiri dari tanker minyak, kimia, gas alam cair, dan lainnya. 

Ada risiko tersendiri bagi stabilitas kapal terkait cairan yang diangkut.  

c. Kapal Tongkang 

Kapal ini adalah kapal yang biasa digunakan untuk industri 

pengangkutan barang antar pulau. Kapal tongkang adalah jenis kapal yang 

khusus untuk mengangkut barang dan sumber daya alam dalam jumlah 

besar (Prasetyo, 2015). 

d. Kapal Bulk Carrier 

Kapal Bulk Carrier atau kapal Bulker adalah jenis kapal niaga yang 

berfungsi khusus untuk mengangkut barang kargo yang sifatnya tidak 
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dikemas. Jenis barang kargo tidak kemas, antara lain seperti batubara, biji-

bijian, semen, dan berbagai jenis barang unpackaged. Keunggulan dari 

jenis kapal bulker adalah memiliki daya angkut dengan jumlah besar. Jadi, 

jumlah muatan yang terangkut dalam kapal ini juga bisa sangat banyak 

(Khowais and Alamsyah, 2022). 

5. Pengadaan Barang 

Menurut Peraturan Presiden Nomor 54 tentang Pengadaan barang/jasa 

Pemerintah disebutkan bahwa pengadaan barang/jasa adalah kegiatan untuk 

memperoleh barang/jasa oleh Kementerian/Lembaga/Satuan kerja perangkat 

daerah/institusi (K/L/SKPD/I) yang prosesnya dimulai dari perencanaan 

kebutuhan sampai diselesaikan seluruh kegiatan untuk memperoleh 

Barang/jasa.”. Prinsip dari pengadaan barang sendiri yaitu menurut 

Backstrand, pengadaan dan manajemen pasokan menjadi sorotan sebagai 

aktivitas bisnis yang penting, strategi, dan kritis (Bäckstrand et al., 2019).  

6. Vendor 

Menurut Afifah dan Setyantoro (2021), vendor adalah perusahaan atau 

seorang yang menjual produk, baik berupa barang maupun jasa, kepada pihak 

lain, yang bisa berupa perusahaan atau individu. Hal ini bertujuan untuk 

mendukung kinerja perusahaan lain atau menyediakan bahan baku untuk 

menghasilkan produk jadi yang akan dijual kepada konsumen akhir. Beberapa 

persyaratan untuk menjadi vendor yaitu 

a. Memiliki Data Perusahaan (Nama, Status, Alamat, dan lain-lain). 

b. Memiliki Izin Usaha Perdagangan. 

c. NPWP.  
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d. Memiliki Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak.  

e. Memiliki Tanda Daftar Perdagangan.  

f. Memiliki Surat Izin Usaha Jasa Pengukuhan Transportasi.  

g. Memiliki Data Keuangan.  

  Bersedia mentaati peraturan tentang Pedoman Pengadaan Barang dan 

Jasa dan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pengadaan 

(Afifah and Setyantoro, 2021). 

7. PHP (Hypertext Preprocessor) 

Dalam proses pembuatan dasar sebuah aplikasi diperlukan adanya 

penentuan pembangunan sistem yang bagus. Dalam hal ini salah satu jenis 

Bahasa pemrograman yang sering kali digunakan dalam membangun aplikasi 

usulan adalah Bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). Secara 

Umum PHP (Hypertext Prepocessor) dikenal sebagai bahasa pemrograman 

script-script yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang 

dieksekusi di server web (Sidik, 2012). Disamping itu, dalam 

pengoperasiannya didukung dengan aplikasi lain bernama Sublime text yang 

difungsikan sebagai aplikasi editor untuk kode dan teks yang dapat 

dijalankan. Semua hasil coding yang sudah dibangun disimpan dalam 

database yang bernama oracle. Sebagai pusat database maka dapat dipanggil 

dalam program sesuai dengan permintaan coding yang sudah dibangun 

dengan bentuk data dasar berupa hasil table (Maanari, 2013).  

8. Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (1999:12), aplikasi adalah suatu program yang 

memiliki perintah untuk dapat mengolah suatu data. Aplikasi memiliki 
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berbagai atribut yang terdiri dari beberapa kolom-kolom form yang dibangun 

dengan baik agar membentuk suatu tampilan yang menarik sehingga dapat 

membuat pengguna mudah dalam pengopersaiannya. Dalam beberapa 

penerapanya, banyak ditemukan dalam kehidupan sehari – hari dan dapat 

membantu dalam memudahkan kinerja manusia. Salah satu penerapanya 

adalah pada monitoring pada konsumsi daya listrik yang digunakan dirumah. 

Dengan adanya monitoring daya listrik yang terpadu dapat memudahkan 

dalam monitoring kapanpun dan dimanapun. (Edi Kurniawan,dkk ; 2022) 

Aplikasi merupakan suatu perangkat lunak yang ditanamkan ke dalam 

komputer yang memiliki berbagai perintah untuk dapat melakukan bentuk 

pekerjaan sesuai dengan instruksi yang dilakukan oleh pengguna (Santoso 

dan Rahman, 2015:79). 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah 

perangkat lunak yang diciptakan dengan berbagai komponen atribut yang 

sesuai dengan pengguna agar dapat membantu pengguna dalam mengolah 

setiap data agar menghasilkan input dan output. 

9. Efisiensi Harga dan Operasional  

    Menurut Sedarmayanti (2009:59), efisien didefinisikan sebagai seberapa 

efektif sumber daya digunakan dalam suatu proses. Apabila sumber daya 

digunakan lebih sedikit maka dianggap lebih efisien. Jika suatu proses 

diperbaiki maka menjadi lebih efisien Kaitan efisiensi dalam hal ini pada 

siklus proses pengadaan barang pada kapal meliputi  tempat ,waktu dan biaya 

operasional sehingga terjadi tidak efisien. 
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10. Pelayanan 

Grontoos dalam buku Daryanto (2014:135) mengatakan bahwa “ 

pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak 

kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi 

antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh 

perusahaan pemberiaan pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan 

permasalahan konsumen atau pelanggan. 

11. My-Vendor 

My-vendor merupakan sebuah platform yang diusulkan untuk 

memperbaiki sistem dalam proses pengadaan barang dan jasa pada kapal. 

Platform ini dikhususkan untuk para calon pengguna jasa pengadaan barang 

untuk kapal di PT. Serasi Shipping Indonesia yang bertindak sebagai agen 

kapal. Munculnya inovasi ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang menjadi penghambat dalam kelancaran proses pengadaan 

barang sehingga efektivitas pada biaya, waktu dan keluaran produk 

pengadaan dapat sesuai harapan dan lebih optimal. Dalam implementasi 

nantinya penulis akan melakukan kinerja agar maksimal . 
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C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Alur Berpikir Penelitian 

            Sumber : Penulis (2023) 

Pada proses pengadaan Barang, Seringkali Terjadi tidak efektidi 

dalam waktu, dalam pengurusan regulasinya karena masih 

berbasis manual barang yang dating tidak sesuai dengan SOP 

(Standart Operasional Procedur) dan para pegawai sering kali 

memainkan kecurangan dalam hal biaya pengadaannya. 

Rancangan Solusi yang ditawarkan 

penulis dengan memperhatikan aspek; 

1. Harga 
2. Spesifikasi barang 

Coding pada pembuatan aplikasi 

untuk pengadaan barang  

Aplikasi My-Vendor : Rancang Bangun Sistem Pemilihan 

Vendor Dalam proses Pengadaan Barang Kebutuhan Kapal 

Berdasarkan Spesifikasi dan harga pada PT. Serasi Shipping 

Indonesia.  
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D. Kerangka Penelitian  

 

 

Gambar 2. 2. Alur Penelitian  

sumber : Penulis (2023) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis penelitian  

 Pada penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Pemilihan My-

Vendor Dalam Proses Pengadaan Barang Kebutuhan Kapal Berdasarkan 

Spesifikasi Dan Harga pada PT. Serasi Shipping Indonesia. Dalam penelitian ini, 

jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu Software Development Life Cycle 

(SDLC). SDLC merupakan sebuah proses dalam mengembangkan atau 

mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model dan 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem perangkat lunak 

sebelumnya (Rosa, 2018).  

Metode ini merupakan metode yang dikembangkan oleh peneliti untuk 

mendesain serta membangun perangkat lunak berkualitas tinggi untuk sistem 

seleksi pemilihan dan penetapan harga untuk menentukan vendor dalam proses 

pengadaan barang dan jasa dalam pengadaan barang di kapal. My-Vendor adalah 

output penelitian yang berupa sistem pengelolaan vendor secara tuntas yang 

dilakukan dengan berbasis aplikasi. Yang dimaksud tuntas disini adalah 

didapatkanya harga barang pada saaat pengadaan barang dengan spesifikasi dan 

harga yang tepat dan sesuai. Hal itu dapat terjadi karena adanya integrasi antara 

pihak pemakai jasa dan penyedia jasa dapat tersampaikan pesanya melalui 

aplikasi secara rinci dan jelas. Dengan hadirnya inovasi ini akan berdampak pada 

efektivitas waktu dan biaya yang dikeluarkan oleh pengguna jasa dalam 

pengadaan barang pada kapal.
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B. Metode Penelitian Sofware Development Life Cycle (SDLC) 

Dalam penelitian ini digunakan penelitian berjenis Sofware Development Life 

Cycle (SDLC). Software Development Life Cycle (SDLC) adalah suatu 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan, memelihara dan 

menggurnakan sisterm informasi (Dwanoko, 2016). Berrdasarkan mertoder 

pernerlitian jernis SDLC (Softwarer Derverlopmernt Lifer Cycler), Rosa dan 

Shalahurddin (2018) merngurngkapkan bahwa terrdapat berberrapa tahapan-tahapan 

dalam prosers pernerlitian, yaitur serbagai berrikurt :  

1. Inisiasi  

Dalam tahap awal ini dilakurkan derngan prosers pernggalian perrmasalahan 

dan sturdy literraturr yang ada dan perncarian data surmberr informasi. Disamping 

itur jurga ditandai derngan proposal proyerk urnturk urpaya tindak lanjurt.  

2. Perngermbangan Konserp Sisterm  

Dalam tahap kerdura ini mernderfinisikan lingkurp konserp pada proposal dan 

analisis pada pernerlitian yang terrdahurlur derngan manajermern rerncana dan biaya.  

3. Perrerncanaan  

Merngermbangkan rerncana proyerk dan dokurmern perrerncanaan lainya 

derngan dasar pada perrmasalahan yang ada dan kerkurrangan pada inovasi 

serberlurmnya derngan mermperrhatikan analisis operrasional, biaya dan 

erferktivitas dalam implermerntasi inovasi My-Verndor urnturk PT. Serrasi Shipping 

Indonersia. 
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4. Analisis Kerburturhan  

Mernganalisis kerburturhan permakai derngan sturdi lapangan pada proyerk yang 

ada serberlurmnya dan bagian yang mernjadi pernerkanan perrlu r diperrbaiki 

serhingga kerhadiran My-Verndor dapat mernjadi perrbaikan sisterm yang ada 

serberlurmnya. 

5.  Dersain  

Merntranformasikan kerburturhan dertail mernjadi kerburturhan yang surdah 

lerngkap dan merngimplermerntasikan dalam bernturk visural berrurpa dersain urnturk 

mermperrmurdah prosers perngernalan.  

6. Perngermbangan  

Merngkonverrsi dersain ker sisterm informasi yang lerngkap terrmasurk 

bagaimana mermperrolerh dan merlaku rkan instalasi lingkurngan sisterm yang 

diburturhkan. Berberrapa Kerndala-kerndala serberlurmnya akan mernjadi perrhatian 

urnturk dilakurkan perngermbangan dan perrbaikan urnturk mermperrolerh 

kerberrmanfaatan yang lerbih luras.  

7. Intergrasi dan perngurjian  

Merndermonstrasikan sisterm perrangkat lurnak bahwa terlah mermernurhi 

kerburturhan yang ada pada kondisi sersurnggurhnya di lapangan. Derngan 

merlakurkan analisis perngurjian maka harapanya didapatkan hasil intergrasi 

yang maksimal.  

8. Implermerntasi  

Serterlah dilakurkan intergrasi dan perngurjian sercara berrkerlanjurtan didapatkan 

kerluraran berrurpa serburah sisterm aplikasi yang mermiliki kermampu ran intergrasi 
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data antar pihak pada PT. Serrasi Shipping Indonersia dalam perngadaan barang 

dan Jasa pada Kapal.  

9. Operrasi dan permerliharaan  

Dalam tahap ini diderskripsian tu rgas dan furngsi perngoperrasian sisterm 

aplikasi dan dilakurkan permerliharaan agar tingkat kinerrja aplikasi tertap dapat 

maksimal.  

10. Disposisi  

Mernderskripsikan aktifitas akhir ini dari perngermbangan sisterm dan 

mermbangu rn data yang sersurai derngan kerburturhan pada kinerrja di lapangan.  

Berrdasarkan dari 10 mertoder pernerlitian ini, pernurlis akan merlakurkan pernerlitian 

ini derngan lima Langkah mertoder Sofwarer Derverlopmernt Lifer Cycler (SDLC) 

pernerlitian dan perngermbanganya derngan rincian serbagai berrikurt:  

a. Planning (Perrerncanaan)  

   Pada tahap perrtama yaitur Perrerncanaan yang diawali derngan analisis 

perrmasalahan. Permurncurlan analisis data didapat dari surrvery pada 

perru rsahaan terrkait dan dilaku rkan tinjauran purstaka pada rerpository 

urniverrsitas, googler scholar, berberrapa jurrnal nasional dan interrnasional. 

Jika dikorerlasikan derngan jurdu rl yang diambil pernurlis maka berberrapa 

perrmasalahan yang dihadapi dari prosers perngadaan ini adalah kertika 

merlakurkan prosers perngadaan barang dan jasa logistik prosers perncatatan 

verndor masih dilakurkan sercara manural serhingga waktur operrasionalnya 

mernjadi lerbih lama. Disamping itur, perrursahaan yang diitu rnjurk serbagai 

verndor-verndor yang ikurt serrta dalam prosers perngadaan rata-rata berlurm 

sersu rai derngan Standar Operrasional Proserdurr (SOP) yang ditertapkan 
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olerh Perrursahaan. Tindak kercurrangan jurga serring terrjadi antara verndor 

derngan karyawan Perrursahaan terrkhursurs dalam hal merlakurkan transaksi 

kerurangan. Disamping itur, pada saat prosers perngadaan ini serringkali 

berlu rm terpat pada spersifikasi kerperrluran yang dimaksurd dan harga yang 

ditawarkan harurs berrtanya satu r-satur pada masing-masing verndornya. 

Derngan adanya perrmasalahan terrserburt pernurlis ingin merlakurkan 

pernyerlersaian derngan pernerlitian dan perngermbangan berrjurdurl “Rancang 

Bangurn Sisterm Permilihan My-Verndor Dalam Prosers Perngadaan Barang 

Kerburturhan Kapal Berrdasarkan Spersifikasi Dan Harga pada PT. Serrasi 

Shipping Indonersia.” 

b. Analysis  

  Pada tahap yang kerdura, derngan mernggurnakan mertoder Sofwarer 

Derverlopmernt Lifer Cycler (SDLC) adalah Analisis systerm serberlurmnya 

dan data hasil surrvery serberlurm dilakurkan langkah lerbih lanjurt. Dalam 

tahap ini terrdapat 2 pernerlitian terrkait yang surdah ada dan dijadikan 

dasar dalam permburatan My-Verndor urnturk disermpurrnakan. Dalam 

prosers perngurmpurlan data dilakurkan wawancara pada pihak PT. Serrasi 

Shipping Indonersia terrkait kerndala-kerndala dalam prosers perngadaan 

barang. Pernerliti jurga dipaparkan bagaimana bisnis prosers yang terrjadi 

pada saat perngadaan barang di kapal olerh tim dari PT. Serrasi Shipping 

Indonersia. Dari hasil wawancara didapatkan lertak perrmasalahannya dan 

diperrlurkan adanya pernurnjang digitalisasi pada saat prosers perngadaan 

urntu rk merningkatkan kerterpatan dan erferktivitasnya. Hal ini ternturnya 

akan sangat mermbantur dalam prosers perngadaan karerna sermura 
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informasi terrkait spersifikasi barang dan harga lerbih kompertitif dan 

sersu rai derngan harapan curstomerr. 

c. Dersain produrk  

   Dalam tahap kertiga prosers pernerlitian ini adalah dersain produrk. Dersain 

produrk ini berrkaitan derngan hasil produrk yang diprodurksi merlaluri 

pernerlitian dan perngermbangan. Dersain produrk yang akan digurnakan 

didersain dalam bernturk tampilan werbsiter derngan dersain sermerntara dari 

aplikasi figma. Dalam dersain aplikasi ini dimurncurlkan fiturr-fiturr dan 

tampilan dari masing-masing kergurnaanya. Werb hasil pernerlitian ini 

dimu rncurlkan urnturk nantinya dapat diterrapkan. Dersain-dersain tampilan 

yang disajikan dalam bernturk Urserr Interrfacer pada tampilan derngan 

mernggurnakan aplikasi FIGMA urnturk merndersain dan merrapikan hasil 

dersain. Serterlah prosers dersain dilakurkan dilanjurtkan derngan validasi 

dersain.  

Berberrapa alterrnatif yang digurnakan dalam proserdurr tahap validasi 

ini dilakurkurkan derngan merru rjurk pada berberrapa ahli yang surdah 

perngalaman dalam bidang ervalu rator produrk-produrk perngermbangan dan 

permburatan aplikasi. Disamping itur, jurga dilakurkan permbernturkan forurm 

diskursi antara calon pernggurna, operrator aplikasi, pihak perrursahaan dan 

tim perngermbang yang diturjurkan urnturk merlakurkan ervalu rasi berrsama 

terrkait ursurlan dersain yang diaju rkan. Proserdurrnya adalah pihak pernerliti 

merlakurkan permaparan murlai dari alasan perrlurnya diciptakan dan 

dilakurkan pernerlitian ini sampai pada ursurlan dersain yang surdah 

dilakurkan. Derngan dermikian didapatkan titik perrbaikan-perrbaikan yang 



28 
 

 
 

perrlu r dilakurkan serhingga didapatkan hasil yang lerbih ideral dan sersurai 

derngan keringinan pihak-pihak terrkait yang berrkerpertingan dalam 

aplikasi ini. Dalam hal ini, pernerliti berrtanggurng jawab terrhadap 

kersersuraian hasil kerluraran pada tampilan dan sisterm coding werb yang 

dibangurn serhingga murncurlah serburah inovasi yang berrmanfaat dan bisa 

mernyerlersaikan perrmasalahan-perrmasalahan yang ada pada PT. Serrasi 

Shipping Indonersia serhingga lerbih erferktif dan bisa berrmanfaat dalam 

implermerntasi dilapangan.   

d. Implermerntasi 

   Implermerntasi ataur pernerrapan merrurpakan kergiatan mermperrolerh dan 

merngintergrasikan surmberr daya fisik dan konserptural yang mernghasilkan 

suratu r sisterm yang dapat berkerrja derngan ourtpurt berrurpa aplikasi werb My-

Verndor. Dalam tahap berrikurtnya adalah urji coba produrk. Urji coba ini 

diturjurkan urnturk merngertahuri bagaimana kerserrasian dan kerterpatan 

kerlu raran tampilan dan intergrasi yang surdah dibangurn pada aplikasi. 

Serberlurm dilakurkan itur, dilakurkan perncatatan pada asperk-asperk yang 

akan diurji dan dicatat perrmasing-masing kersalahan yang masih terrjadi. 

Jika direrlerfansikan derngan jurdu rl pernerlitian ini yaitur “  Rancang Bangurn 

Sisterm Permilihan My-Verndor Dalam Prosers Perngadaan Barang 

Kerburturhan Kapal Berrdasarkan Spersifikasi Dan Harga pada PT. Serrasi 

Shipping Indonersia.” Maka dalam hal ini pernerliti akan merngurji pada 

masing-masing asperk poin yang surdah diternturkan terrserburt.  
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e. Operration and Surpport 

 Pada tahap ini merrurpakan tahap pra-final. Tahap ini ditu rjurkan urnturk 

merndapatkan erferktifitas dalam prosers pernggurnaan dan mermperrbaiki 

poin-poin asperk yang mernjadi kerkurrangan sisterm. Serterlah dilakurkan 

perngercerkan dan perngurjian pada masing-masing asperk kermurdian 

dilakurkan perngurjian pada pihak calon permersan pada perngadaan barang, 

pihak kapal, dan pihak Perrursahaan pada PT. Serrasi Shipping Indonersia.  

Perngurjian Aplikasi My-Verndor pada masing-masing calon pernggurna 

merru rpakan hasil akhir dari pernerlitian ini. Tahapan ini diturjurkan urnturk 

mermastikan kerburturhan serlurrurh sisterm dan perrangkat surdah sersurai dan 

akan dianalisis terrkait dampak pada erferktivitas biaya, kerterpatan 

permilihaan barang saat perngadaan derngan hadirnya inovasi ini. 

Berrdasarkan hasil sturdi literraturr pernurlis terrdapat berberrapa mertoder yang 

digu rnakan dalam prosers perngu rjian. Mernurrurt (Herndartier ert al., 2023) 

perngurjian perrangkat lurnak spersifiknya adalah prosers merngerkserkursi 

suratu r program urnturk mernermurkan burg and errror dari perrangkat lurnak. 

Perngurjian perrangkat lurnak ini mernggurnakan Black box tersting. 

Black box tersting merrurpakan salah satur jernis perngurjian yang  

serderrhana. Dalam prosers perngu rjianya, derngan jernis ini hanya berrfokurs 

pada hasil kerluraran ataur nilai furngsionalnya tanpa mermperrhatikan 

dersain maurpurn coding yang dimasurkkan (Prasertya dan Burdiawan, 

2019). Terknik perngurjian yang terrmasurk dalam black box tersting adalah 
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diawali derngan mermurlai sisterm dan mernjalankan kermurdian dianalisis 

pada sisterm yang dibangurn apakah ada yang perrlur diperrbaiki. Kertika 

surdah aman maka dilakurkan perngurjian pada sisterm intergrasi yang yang 

dibangurn dan perngurjian sisterm kerserlurrurhan. Serterlah sermuranya aman 

maka dilakurkan validasi data pada hasil kerluraran dan perngurjian-

perngurjian lanjurtan pada kinerrja sisterm yang surdah dibangu rn.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Alurr Perngurjian Black Box Tersting 

Su rmberr : Pernurlis (2023) 

 

 

Serterlah proserdurr perngurjian serlersai maka dilanjurtkan derngan 

perncatatan perngolahan data agar didapatkan kersimpurlan yang valid. 

Sercara rinci proserdurr perngurjian disajikan dalam taberl diatas.  


